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ABSTRAK 

ANNIDA RAHMA. Analisis Proyeksi Permintaan Energi Sektoral yang 

Rendah Karbon dan Potensi Penerimaan Ibu Kota Nusantara dari Pajak Karbon. 

Dibimbing oleh KASTANA SAPANLI dan YUDIARTONO. 

 

Ibu Kota Nusantara direncanakan akan mencapai net zero emission (NZE) 

pada tahun 2045 dengan menerapkan berbagai teknologi rendah karbon serta 

menggunakan sumber energi terbarukan. Selain itu, bahan bakar rendah karbon, 

seperti listrik dan green hydrogen yang dihasilkan dari energi terbarukan, berperan 

penting dalam mengurangi emisi gas rumah kaca. Peningkatan jumlah penduduk 

dan PDRB per kapita akan mempengaruhi secara signifikan permintaan energi di 

wilayah IKN. Pada penelitian ini, dengan menggunakan metode LEAP (Low 

Emission Analysis Platform), permintaan energi per jenis dan per sektor tahun 

2024–2045 akan diproyeksikan berdasarkan skenario BAU dan NZE, sekaligus 

mengetahui jumlah emisi karbonnya, dan potensi penerimaan pajak karbonnya. 

Hasilnya menunjukkan bahwa total permintaan energi final IKN serta total 

emisinya pada tahun 2045 di skenario NZE, berurutan, lebih rendah 45.13% dan 

96.29% dibandingkan dengan skenario BAU. Hal ini karena penerapan teknologi 

yang efisien serta adopsi kendaraan berbasis listrik dan hidrogen. Lalu, dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, potensi penerimaan pajak 

karbonnya pada tahun 2045 adalah sebesar Rp4.66 milyar dengan tarif pajak karbon 

per kg CO2e-nya adalah sebesar Rp 135.16/kg CO2e. 
 

Kata kunci:  emisi, hidrogen, LEAP, net zero emission, teknologi efisien 

 

ABSTRACT 

ANNIDA RAHMA. Analysis of Low Carbon Sector Energy Demand 

Projections and Potential Revenue of Ibu Kota Nusantara from Carbon Tax. 

Supervised by KASTANA SAPANLI and YUDIARTONO.  

 

Ibu Kota Nusantara is planned to achieve net zero emissions (NZE) in 2045 

by implementing various low-carbon technologies and using renewable energy 

sources. Low-carbon fuels, such as electricity and green hydrogen produced from 

renewable energy, play an important role in reducing greenhouse gas emissions. 

The increasing of population and GDP per capita will significantly influence energy 

demand in IKN. Using the LEAP (Low Emission Analysis Platform) method, the 

energy demand per type and sector in 2024–2045 will be projected based on BAU 

and NZE scenarios, also knowing the amount of carbon emissions and the potential 

for carbon tax revenues. The results show that IKN's total final energy demand and 

the total emissions in 2045 in the NZE scenario are 45.13% and 96.29% lower than 

the BAU scenario. This is due to the application of efficient technology and the 

adoption of electric and hydrogen-based vehicles. Then, using quantitative 

descriptive analysis methods, the potential carbon tax revenue in 2045 is 4.66 

billion IDR and the tariff rate for the carbon tax per kg CO2e is 135.16 IDR.  

 
Keywords: emission, efficient technology, hydrogen, LEAP, net zero emission  
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